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[bookmark: _bookmark5]INTISARI

Berdasarkan data register Puskesmas Sei Langkai Kota Batam, kasus dismenorea pada wanita usia subur menunjukkan peningkatan dalam tiga tahun terakhir, yaitu 8 kasus pada tahun 2023, 16 kasus pada tahun 2024, dan 27 kasus pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dismenorea primer masih menjadi salah satu masalah kesehatan reproduksi yang perlu mendapatkan penanganan secara tepat dan berkesinambungan melalui asuhan kebidanan. Studi kasus ini bertujuan untuk melaksanakan asuhan kebidanan pada Nn. N usia 21 tahun dengan dismenorea primer di wilayah kerja Puskesmas Sei Langkai Kota Batam Tahun 2026. Metode yang digunakan adalah studi kasus deskriptif dengan penerapan tujuh langkah manajemen kebidanan Varney dan pendokumentasian SOAP. Hasil pengkajian diperoleh bahwa klien mengalami nyeri menstruasi tanpa ditemukan adanya kelainan patologis, dengan keadaan umum dan tanda-tanda vital dalam batas normal. Asuhan kebidanan dilaksanakan selama empat hari melalui pemberian edukasi kesehatan, pemenuhan kebutuhan dasar, abdominal stretching exercise, serta pemantauan perkembangan skala nyeri. Hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri hingga mencapai skala 0. Klien dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan nyaman serta mampu memahami cara melakukan penanganan nyeri secara mandiri. Penerapan abdominal stretching exercise dalam asuhan kebidanan dapat membantu menurunkan nyeri pada klien dengan dismenorea primer. Disarankan agar latihan tersebut dapat digunakan sebagai salah satu upaya nonfarmakologis dalam penatalaksanaan dismenorea primer.
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Based on the register data of Sei Langkai Public Health Center, Batam City, cases of dysmenorrhea among women of reproductive age have increased over the past three years, from 8 cases in 2023 to 16 cases in 2024 and 27 cases in 2025. This increase indicates that primary dysmenorrhea remains one of the reproductive health problems that requires appropriate and continuous management through midwifery care. This case study aimed to provide midwifery care to Ms. N, a 21-year-old woman with primary dysmenorrhea in the working area of Sei Langkai Public Health Center, Batam City, in 2026. The method used was a descriptive case study applying the seven-step Varney midwifery management approach and SOAP documentation. The assessment results showed that the client experienced menstrual pain without any pathological abnormalities, while her general condition and vital signs were within normal limits. Midwifery care was provided for four days through health education, fulfillment of basic needs, abdominal stretching exercises, and monitoring of pain intensity. The evaluation showed a decrease in pain intensity to a score of 0. The client was able to carry out daily activities comfortably and understood how to manage the pain independently. The application of abdominal stretching exercises as part of midwifery care can help reduce pain in clients with primary dysmenorrhea. It is recommended that abdominal stretching exercises be used as one of the non-pharmacological approaches in the management of primary dysmenorrhea.

